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PENGARUH KOLKISIN PADA MUTASI TANAMAN JERUK SIAM
LOKAL KAMPAR (Citrus nobilis Lour.) MELALUI METODE
CANGKOK

Wahyu Tri Prastiyo (11880213486)
Di bawah bimbingan Rosmaina dan Penti Suryani

INTISARI

NnYiiw eydio yey @

Mutasi merupakan salah satu strategi pengembangan varietas tanaman.
tasi kolkisin diharapkan dapat meningkatkan keragaman genetik jeruk Siam
lokal Kampar. Penelitian ini bertujuan untuk menginduksi keragaman genetik
melalui mutasi kolkisin. Penelitian ini disusun menggunakan rancangan acak
léhgkap (RAL) dengan empat konsentrasi Kolkisin yaitu 0,05%, 0,10%, 0,15%,
dikuti dengan kontrol. Pengaplikasian dilakukan dengan cara menginjeksi
Kelkisin sesuai konsentrasi pada media cangkokan. Parameter yang diamati yaitu
jamlah tunas baru, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, dan stomata (panjang,
|ébar stomata dan jumlah stomata). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian berbagai konsentrasi kolkisin memberikan pengaruh yang nyata
terhadap panjang daun, lebar daun, dan jumlah stomata. Dimana pemberian
kolkisin menurunkan panjang daun (18,69%), lebar daun (29,31%), dan jumlah
stomata (55,50%) pada jeruk siam lokal Kampar. Nilai keragaman tertinggi
dihasilkan oleh pemberian kolkisin sebanyak 0,15% yaitu menghasilkan
keragaman sebesar 36%.

Kata kunci: Buah, induksi, pemuliaan tanaman, stomata

viii
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EFFECT OF COLCHICINE ON MUTATIONS KAMPAR LOCAL SIAM
ORANGE PLANTS (Citrus nobilis Lour.) THROUGH GRAFT
METHOD

Wahyu Tri Prastiyo (11880213486)
Supervised by Rosmaina and Penti Suryani

ABSTRACT

N Yiiw eydio yey @

Mutation is one of the strategies for developing plant varieties. Colchicine
muttation is expected to increase the genetic diversity of local Kampar Siamese
opanges. This study aims to induce genetic diversity through colchicine mutation.
This study was arranged using a completely randomized design (CRD) with four
cencentrations of colchicine, namely 0,05%, 0,10%, 0,15%, followed by control.
THe application was done by injecting colchicine according to the concentration
off’ the graft media. The parameters observed were the number of new shoots,
ntimber of leaves, leaf length, leaf width, and stomata (length, width of stomata
and number of stomata). The results showed that the administration of various
concentrations of colchicine had a significant effect on leaf length, leaf width, and
number of stomata. Where the administration of colchicine reduces leaf length
(18,69%), leaf width (29,31%), and the number of stomata (55,50%) on local
Kampar siam oranges. The highest diversity value is produced by giving
colchicine as much as 0,15%, which produces a diversity of 36%.

Keywords: Fruit, induction, plant breeding, stomata
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman jeruk merupakan tanaman buah tahunan yang berasal dari China.

1d1o e H o

Jéruk yang ada di Indonesia diperkirakan merupakan peninggalan dari bangsa
%anda yang mendatangkan jeruk manis dan keprok yang berasal dari Amerika
dé\ Italia (Pihatman, 2000). Diperkirakan sekitar 70-80% jeruk yang
dikembangkan di Indonesia adalah jeruk siam, dan sisanya adalah jeruk keprok
ugggulan daerah dan jeruk lainnya (Suyamto et al. 2005). Jeruk merupakan
tahaman buah yang banyak disukai oleh masyarakat di Indonesia, hal ini terlihat
d%i permintaan buah jeruk yang terus mengalami peningkatan yaitu mencapai
251'65.192 ton pada tahun 2017 dan 2.408.043 ton pada tahun 2018 (BPS, 2019).
Di Provinsi Riau, produksi jeruk mengalami peningkatan pada tahun 2019
yaitu sebesar 40.398 ton kemudian pada tahun 2020 kembali naik menjadi
148.260 ton (BPS Riau, 2020).

Kabupaten Kampar merupakan sentra penghasil jeruk terbesar di Provinsi
Riau dengan jenis jeruk Citrus nobilis Lour. Serta dikenal masyarakat dengan
nama jeruk siam (Cahyati, 2016). Jeruk siam Kampar memiliki kelemahan pada
warna kulit buah matang yaitu berwarna hijau dan kulit relatif tipis. Kulit buah
hifau dan tipis  menyebabkan  konsumen kurang tertarik. Umumnya
k%nsumen menginginkan kulit jeruk yang berwarna orange hingga jingga dan
bgah yang berukuran besar. Inilah salah satu hal yang menyebabkan distribusi
jéuk Kampar keberbagai daerah kurang diterima pasar. Oleh karena itu jeruk
ir;;Ipor lebih diminati konsumen karena memiliki Kriteria seperti warna yang
m;e'narik, kulitnya mudah dikupas, rasanya segar, hampir tanpa biji dan buahnya
besar (Husni, 2015).

Perbaikan kualitas jeruk siam Kampar yang sesuai konsumen dan pasar

A}

at dilakukan dengan merakit tanaman jeruk Siam Kampar tersebut sehingga

ng jo

d
n'gmiliki buah dengan ukuran yang besar. Salah satu cara untuk memperluas
vgriasi genetik dan perbaikan tanaman jeruk yaitu dengan cara mutasi. Mutasi
o)
dapat diinduksi dengan mutagen kimia atau mutagen fisika. Mutagen kimia yang

u@um digunakan dan telah berhasil menginduksi terjadinya mutasi yaitu kolkisin.
V]
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K@%Ikisin berasal dari ekstrak biji Colchicum autumnale yang dapat menginduksi
tapaman menjadi tanaman poliploidi pada konsentrasi dan waktu yang tepat
(g)fradana dan Hartatik, 2019).

3- Kolkisin dapat digunakan untuk menggandakan jumlah kromosom
(igakahira et al. 2011). Menurut Ascough et al. (2008), kolkisin dapat
m3_enghambat pembentukan dan aktivitas benang-benang spindle pada saat
pﬁnbelahan sel mitosis serta dapat mencegah inti sel untuk membelah sehingga
jumlah kromosom sel mengganda. Dhooghe et al. (2011), mengemukakan bahwa
pghggadaan jumlah kromosom menggunakan Kkolkisin sangat tergantung dari
knsentrasi  kolkisin yang diberikan. Dampak dari pemberian kolkisin pada
ta?ﬁaman dapat mengakibatkan sel mengalami poliplodisasi. Sifat umum yang
did'apat dari tanaman poliploid yaitu memiliki ukuran buah yang lebih besar,
tinggi tanaman dan lebar daun yang memiliki kondisi lebih dari tanaman pada
umumnya (Sulistianingsih, 2006). Dari hasil penelitian Purwito (2015), pada kalus
tanaman jeruk yang direndam dalam larutan kolkisin selama 3 jam dengan
konsentrasi 0,1%, 0,2% dan 0,3%. kalus yang direndam kolkisin pada konsentrasi
lebih dari 0,2% umumnya mengalami pengcoklatan dan akhirnya mati, sedangkan
kalus yang direndam kolkisin padakonsentrasi 0,1% sebagian mati dan sekitar
60% hidup. Selanjutnya Yulianto (2015), melaporkan kalus tanaman jeruk yang
difendam kolkisin selama 3 jam pada konsentrasi 0,1% pada jeruk Siam
S%nadu menghasilkan kloroplas dan jumlah stomata yang lebih tinggi.

g Sejauh ini pengembangan mutasi dengan kolkisin pada tanaman jeruk
masih dilakukan lewat teknik kultur jaringan secara in vitro, yang memiliki
kéemahan yaitu memerlukan waktu yang cukup lama. Sehingga pada penelitian
irﬁ' akan dilakukan induksi mutasi kolkisin melalui metode cangkok, dengan
hE[apan akan diperolen waktu yang lebih cepat. Perbanyakan tanaman jeruk
dgngan metode cangkok merupakan perbanyakan secara vegetatif yang mampu
rrgmpercepat mendapatkan keturunan dan mempercepat tanaman mendapatkan

h'g_sil yang dihasilkan dari tanaman yang dicangkok.
=
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1%. Tujuan

T  Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi kolkisin yang
j4Y]
mampu menginduksi keragaman pada tanaman jeruk Siam lokal Kampar melalui

(@]

mgdia cangkok.
o

1%. Manfaat
=

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan
bagi petani untuk mendapatkan konsentrasi kolkisin yang mampu mempengaruhi

pg?tumbuhan tanaman jeruk Siam lokal Kampar.

2]
=

m - -
1.4. Hipotesis
g Pemberian konsentrasi kolkisin pada metode perbanyakan secara cangkok

dapat meningkatkan keragaman pada tanaman jeruk Siam lokal Kampar.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

©

T

{4Y]

22. Tanaman Jeruk

o

o Jeruk merupakan tanaman paling populer di Indonesia maupun di dunia,
sételah tanaman anggur. Tanaman jeruk banyak mengandung vitamin C dan
=

vitamin A, mudah untuk dibudidayakan, didataran rendah maupun dataran
t@gi. Selain itu, tanaman jeruk juga dapat berbuah sepanjang musim (Dewanti,
2015). Tanaman jeruk memiliki klasifikasi botani sebagai berikut: Divisi:
Sgérmatophyta; Sub Divisi: Angiospermae; Kelas: Dicotyledone; Ordo: Rutales;
K2luarga:Rutaceae; Genus: Citrus; Spesies: Citrus nobilis Lour. (Deptan, 2012).
; Jeruk Siam Pontianak, Siam Garut, dan Siam Lumajang merupakan jenis
je;vijk Siam yang dibudidayakan di Indonesia (Prihatman, 2000), Provinsi Riau
merupakan salah satu daerah pengahasil jeruk Siam khususnya di Kecamatan
Kampar. Masyarakat setempat menyebutnya dengan nama jeruk Kampar. Ciri
khas dari jeruk Kampar yang membedakan dari jeruk lainnya yaitu memiliki rasa
yang manis, harum, kulit buah tipis dan warna kulit tetap berwarna hijau
walaupun sudah matang (Harahap dan Fauzana, 2017), serta permukaan halus dan
licin mengkilat (Harahap, 2017).

Menurut Ashari (2014), tanaman jeruk Kampar baik tumbuh pada iklim 6-
9%ulan basah (musim hujan), curah hujan 1000-2000 mm/tahun merata sepanjang
t&iun, memerlukan ketersediaan air yang cukup terutama pada bulan Juli-Agustus.
Tgmperature optimal yang dibutuhkan berkisar 25-30 °C dengan kelembaban
oﬁtimum sekitar 70-80%. Kecepatan angin tidak lebih dari 40% (karena jika lebih
azkan mengakibatkan buah dan bunga rontok). Jeruk memerlukan sinar matahari
Ia:gigsung (tidak suka akan tempat yang terlindung matahari). Jenis tanah yang
ca(_:ok yaitu andosol dan latosol dengan derajat pH tanah sekitar 5,5 - 6,5 dengan
I%ndungan garam 10%. Kedalaman air tanah 150-200 cm dibawah permukaan
ta;mhah dan jeruk dapat tumbuh pada ketinggian 0- 1.200 mdpl.

Secara morfologi jeruk memiliki akar tunggang dan serabut (akar rambut),

el

bggang tanaman jeruk berkayu keras. Batangnya tumbuh tegak dan memiliki
o)
pE(cabangan serta ranting yang banyak sehingga dapat membentuk mahkota yang

ti%gi bisa mencapai 15 meter atau lebih, bunganya termasuk bunga sempurna dan
%]
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b%)nga berbentuk bintang yang memiliki tipe bunga radikal simetris. Bunga berbau
harum yang mengandung nectar (Cahyono, 2005). Kelopak tanaman jeruk
bgrbentuk cawan bulat telur, tajuk bunga ada lima lembar, berbentuk bulat telur,
pgnjang kearah pangkal, ujungnya menyempit, warna putih (Sarwono, 1986).

o Daun tanaman jeruk termasuk daun tunggal, berbentuk telur (oval),
m%miliki tangkai daun pendek. Ujung daun runcing, demikian juga
p?ﬁc?-mgkalnya meruncing, tetapi daun agak rata, helai daun kaku dan rata.
Pgfmukaan daun bagian atas mengandung lilin, pectin, licin dan mengkilap
bg?warna hijau tua dan memiliki tulang-tulang daun menyirip, sedangkan
pérmukaan daun bagian bawah berwarnahijau muda (Cahyono, 2005).

; Buah tanaman jeruk berbentuk bulat sampai gepeng dan memiliki ukuran
yang bervariasi, tergantung jenisnya. Buahnya terdiri dari kulit luar (albedo),
kulit dalam (flavedo), segmen buah (endocarp), berwarna orange, lunak,
teksturnya halus, banyak mengandung air dan rasanya manis sampai agak
asam segar. Jumlah segmen dalam buah berkisar 5- 15 tergantung pada

varietas (Cahyono, 2005).

Gambar 2.1. Tanaman Jeruk Siam Lokal Kampar
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Zé. Pemuliaan Mutasi

T  Pemuliaan mutasi merupakan salah satu program pemuliaan tanaman yang
dgpat dilakukan untuk mendaptkan kultivar atau varietas unggul. Penggunaan
t&mik mutasi dalam proses pemuliaan tanaman dilakukan untuk mendapatkan
té-h’aman poliploid. Poliploid dapat menghasilkan perubahan-perubahan hebat
pg_da perbandingan genetik. Pada poliploid terjadi proses penggandaan set
k@mosom. Perbandingan ini mungkin dapat terjadi akibat terjadinya proses lokus
yang diperbanyak, seperti terbukti terjadinya kasus alopoliploid segmental
(Vélelsh, 1991). Mutasi ada dua bentuk yaitu yang pertama mutasi sitologis yakni
pérubahan bentuk, ukuran, ataupun jumlah kromosom. Selanjutnya adalah mutasi
g%l yang secara sitologis tidak tampak namun mempengaruhi penampakan fenotip
(éfowder, 1986).

Mutasi dapat terjadi secara alami dan induksi. Mutasi alami terjadi karena
pengaruh alam dan memiliki peluang kejadian yang sangat langka. Contoh mutasi
alami yaitu petir. Mutasi induksi menggunakan mutagen kimia atau mutagen fisik.
Mutagen kimia yaitu ethylene methane sulfonat atau EMS (CH3SO3C,Hs), diethyl
sulphate atau dES (C4H10S0O,), serta kolkisin (Sutapa dan Kasmawan, 2016).
Mutagen kimia lainnya antara lain sodium azida (NaN), methyl-nitrosourea atau
MNU (C,HsN30,) (Khan dkk. 2009).

@  Mutagen fisik berupa radiasi yaitu sinar-X dan sinar gamma. Mutagen
kﬁ'nia umumnya berasal dari gugus alkil (Asadi, 2013). Mutagen fisik
n§nyebabkan perubahan dan kerusakan pada molekul DNA (Nur dan Syahruddin,
2516). Gugus alkil menginisiasi terbentuknya radikal bebas (Praptana dan
H:Ermanto, 2016). Radikal bebas adalah atom, molekul, atau senyawa yang
k%hilangan satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan di orbital terluar
sajingga bersifat tidak stabil. Elektron yang tidak berpasangan selalu berusaha
r?gbnarik pasangan baru sehingga mudah bereaksi dengan zat lain seperti protein,
I%;%ak maupun DNA dalam tubuh. Proses ini menyebabkan DNA menjadi rusak

y'g_ng disebut termutasi (Sayuti dan Yenrina, 2015).
=
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2(%‘ Kolkisin

T  Menurut Suryo (1995), kolkisin merupakan suatu alkaloid yang berasal
dgri umbi biji tanaman Autumn crocus (Colchicum autumnale). Kolkisin
b%pengaruh dalam menghentikan proses dari aktivitas benang-benang pengikat
k;bmosom (spindle) sehingga kromosom yang telah membelah tidak dapat
m3_embelah diri dalam fase anafase pada proses pembelahan sel. Proses terhentinya
pgnisahan kromosom pada metafase mengakibatkan penambahan jumlah
kiomosom dalam sel sehingga tanaman poliploid lebih kekar, memiliki akar,

bgfang, daun, bunga dan buah lebih besar di bandingkan tanaman diploid (Suryo,
1995).
4]

Py
pgflihatkan pengaruh pada nukleus yang sedang membelah. Larutan pada kolkisin

Kolkisin memiliki sifat sebagai racun yang terutama pada tumbuhan mem-

dapat mencegah terbentuknya mikro tubulus sehingga pemindahan kromosom
pada tahap anafase dari mitosis tidak terjadi dan mengakibatkan penggandaan
kromosom (Nagahatenna et al. 2008). Kolkisin merupakan salah satu reagen
untuk mutasi yang menyebabkan terjadinya poliploid dimana organisme memiliki
tiga set atau lebih kromosom dalam sel-selnya, jika diberikan dalam jumlah dan
konsentrasi yang tepat. Sifat umum dari tanaman poliploid adalah menjadi lebih
kekar, bagian tanaman lebih besar sehingga nantinya sifat-sifat yang kurang baik
nghtinya menjadi lebih baik, selain itu kolkisin juga dapat merubah susunan
p%tein, vitamin, karbohidrat. Tetapi, pemberian konsentrasi tinggi atau waktu
pgrlakuan terlalu lama dapat memperlihatkan sifat tanaman dengan bentuk lebih
j@ek, kerusakan pada sel atau bahkan menyebabkan tanaman mati.
({s;tllistianingsih, 2006; Suryo, 2007).

Penggandaan kromosom dapat terjadi melalui penggandaan sel somatik.

IJAT

Senyawa yang dapat menginduksi penggandaan sel somatik (mitosis) melalui

1

A

pgnghambatan pembentukan benang spindel,  seperti kolkisin dan orizalin.

J

Aé)likasi kolkisin juga meningkatkan karakter morfologi dari tanaman dari
p'g_da tanaman diploid, seperti tinggi tanaman, diameter batang, ukuran daun,
uEuran pembungaan, ukuran tangkai ukuran bunga dan ukuran biji (Noori et al.
2§_17), resisten terhadap stress abiotik (Hanweg et al. 2016), menigkatkan

k&erahan warna bunga, modifikasi bentuk, meningkatkan laju fotosintesis atau
%]
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r%pirasi, resisten terhadap kekeringan, suhu ekstrim, dan tumbuh lebih cepat
(Sajjad et al. 2013; Urwin, 2014).

= Tanaman yang diinduksi dengan kolkisin biasanya lebih kuat dari
pgda tanaman tanpa aplikasi kolkisin, dari segi ukuran daun, batang, bunga, buah,
dan inti sel lebih besar, kandungan vitamin dan protein juga meningkat, tekanan
og_motik berkurang, serta pembelahan sel menjadi terhambat, sehingga umur
@etatifnya menjadi lebih (Suryo, 2008). Berdasarkan hal tersebut, diketahui
bahwa induksi kolkisin dapat meningkatkan produktivitas dari tanaman itu
sgﬁdiri. Umumnya kolkisin bekerja secara efektif pada konsentrasi 0,001% - 1%
dglam jangka waktu 6 - 72 jam, tergantung respon tiap-tiap spesies tanaman
(Syryo, 2007).

g Mekanisme kerja kolkisin dapat menghambat pembentukan benang
spindel selama proses pembelahan sel, dikarenakan kolkisin berikatan dengan
mikrotubulin o dan B di dalam nukleus, sehingga kromosom yang terdapat pada
sel yang mengganda tidak membelah dan dihasilkan sel poliploid. Perlakuan
kolkisin pada tanaman menyebabkan perubahan materi genetik sehingga terjadi
penataan ulang sel dan sel mutan harus beradaptasi dengan kondisi jumlah
kromosom yang telah Dberubah. Sel mutan akan terdelesi selama proses
pertumbuhan dimana tidak dapat tumbuh dengan baik jika sel mutan tersebut tidak
dgpat beradaptasi (Sinta dkk. 2017). Penggunaan konsentrasi kolkisin untuk
n%nginduksi tanaman poliploidi bergantung pada tiap varietas yang berbeda
(gajrina dkk. 2012). Konsentrasi tersebut sangat berpengaruh pada tanaman.
Sémakin tinggi konsentrasi, semakin tinggi pembentukan jumlah kromosom
ggmda (Fathurrahman, 2011), begitupun sebaliknya jika terlalu tinggi konsentrasi
m;a'ka akan mengakibatkan tanaman mati (Zuyasna, dkk. 2021)

E_ Adapun pemberian kolkisin pada tanaman lain yaitu pada penelitian
P%tama, dkk. (2020),pemberian perlakuan perendaman kolkisin sebanyak 0,025%
rr:§mpu menyebabkan terjadinya penggandaan jumlah kromosom pada tanaman
c'@lukan (Phisalis angulate L.). Sedangkan pada penelitian Pradana dan Sri
(2919), perlakuan pemberian kolkisin sebesar 0,01% berpengaruh sangat nyata
t@_hadap tinggi tanaman terung, umur berbunga, bobot buah dan diameter

ta;aman terung. Dan perlakuan kolkisin sebanyak 2 tetes pada konsentrasi 1%
V]
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m@%mpu mempengaruhi profil kromosom tanaman =zaitun (Olea europaea)
(Saraswati dkk. 2017). Pada tanaman Calanthe, kolkisin dapat bekerja efektif pada
kgnsentrasi 0,05-0,1% selama 1 hari, 3 hari dan 7 hari. Dalam waktu tersebut
kglkisin bisa menghasilkan tetraploid (Chung et al. 2014). Omidbaigi et al.
(5010) menyatakan bahwa konsentrasi kolkisin sebesar 0,5% yang efektif dalam
m3_enginduksi autetraploid pada Ocimum basilicum, tanaman Tagetes erecta efektif
d?TCThduksi poliploid pada konsentrasi sebesar 0,01 % dan 0,05% (Sajjad et al.
2013), sedangkan pada tanaman Allium sativum Kesuna Bali menghasilkan

bg%vang putih triploid pada konsentrasi 0,2 % (Pharmawati dan Wistiani, 2015).

nNeiy eys
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I1.  MATERI DAN METODE

EH ®

3:-1 Tempat dan Waktu

eyd

~ Penelitian ini telah dilaksanakan di Jalan Cut Nyak Dien, Desa Tambusai,
Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Penelitian ini
d;_takukan selama 4 bulan, dimulai dari 10 September 2022 hingga 10 Desember

2022.
z
%)
32 Bahan dan Alat

-~
‘; Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman jeruk Siam lokal

K@mpar berumur 7 tahun, mutagen kolkisin, tanah/cocopeat, serabut kelapa dan
fucngisida. Sedangkan alat yang digunakan pisau, tali rafia, jarum suntik,plastik,

alattulis, kertas label, timbangan analitik dan pot tanaman.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan perlakuan yaitu konsentrasi kolkisin yang terdiri dari 4
konsentrasi, yakni: PO: 0% (kontrol), P1: 0,05 % kolkisin, P2: 0,10 % kolKisin,
PS,): 0,15 % kolkisin. Masing-masing diulang sebanyak 5 kali sehingga terdapat
2§): satuan percobaan. Pemberian kolkisin dilakukan dengan cara injeksi
kgkisin pada media cangkokan sesuai konsentrasi perlakuan sebanyak 4 kali.
Pgrameter pengamatan terdiri atas jumlah tunas, jumlah daun, panjang daun, lebar
dgun, jumlah stomata, panjang stomata, dan lebar stomata. Data penelitian yang

teéfah didapatkan, kemudian dianalisis menggunakan aplikasi SAS versi 9.0.
<
(1°]

3:_“‘4 Pelaksanaan Penelitian

e
34.1. Persiapan lokasi penelitian

S

=  Pencangkokan tanaman jeruk Siam Lokal Kampar dilaksanakan di Desa
Tgmbusai, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Lokasi di sekitar penelitian harus
differsinkan terlebih dahulu sehingga terjamin kebersihannya yang berdampak
j+¥]

bE’;k terhadap tanaman objek ketika penelitian telah dilaksanakan.

10
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361.2. Aplikasi Kolkisin

T  Setiap tanaman yang telah dilakukan perlakuan cangkok, lalu diberikan
kgnsentrasi pada media cangkok sebanyak 4 kali dalam 1 bulan setelah
p%]cangkokkan. Setiap perlakuan memiliki konsentrasi berbeda-beda seperti
yghg telah ditetapkan sebelumnya yaitu 0%, 0,05%, 0,10% dan 0,15% kolkisin
dgn air sekitar 150 ml yang mampu membasahi tanah pada media cangkok.
M_C?-:tode yang dilakukan yaitu dengan cara memberi larutan kolkisin dengan

mgnggunakan alat injeksi pada media cangkokan.

w
=

3:2.3. Pemeliharaan
; Pemeliharaan yang dilakukan pada tanaman jeruk Siam lokal Kampar
n?;éliputi penyiraman dan penyiangan gulma. Penyiraman dilakukan setiap hari
dengan melihat kondisi cuaca agar tanaman tidak kelebihan air, sedangkan
penyiangan gulma dilakukan setiap hari dengan melihat kondisi gulma yang
terdapat pada tanaman. Selanjutnya, tanaman harus diberi fungisida sebanyak 2
o/l setiap dua minggu sekali untuk mencegah penyakit tanaman yang berasal dari

jamur.

3.4.4. Pengamatan

@  Pengamatan dilakukan hingga 4 bulan setelah tanaman di cangkok. Ada
f+¥]

pbn parameter pengamatan meliputi jumlah tunas, jumlah daun, panjang daun,

—
Ié’;bar daun, warna daun, dan analisis stomata.

ST

35 Parameter Pengamatan
35.1. Jumlah Tunas Baru
Pengamatan jumlah tunas dilakukan setiap minggu hingga 14 minggu

pu

JIsIa

d"ngan mengamati tunas baru yang muncuk pada bagian cangkokan yang telah

(87°)

J

dgberi perlakuan kolkisin.
3%.2. Jumlah Daun Baru
33 Jumlah daun baru dihitung setiap minggu hingga minggu ke-14. Adapun

o)
d&gn yang dihitung adalah daun baru setelah aplikasi kolkisin.

11
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3.&.3. Panjang Daun

T  Panjang daun dihitung dengan menggunakan mistar (penggaris) terhadap
dgun yang baru muncul setelah perlakuan kolkisin. Pengamatan panjang daun
dgakukan setiap minggu hingga minggu ke-14.

4]

3%.4. Lebar Daun

Lebar daun dihitung menggunakan mistar (penggaris) terhadap daun jeruk

n

yahg baru muncul sebagai objek. Pengamatan lebar daun dilakukan setiap minggu

hicﬁgga minggu ke-14.

Bys

3.9-5. Analisis Stomata

g Analisis stomata dilakukan menggunakan metode pengkopian
menggunakan kutek bening. Permukaan daun objek yang dijadikan sampel
dibersihkan terlebih dahulu. Setelah itu, diaplikasikan kutek bening. Lalu kutek
bening tersebut dibiarkan hingga kering selama lebih kurang 3 menit. Daun yang
telah diaplikasikan kutek bening, kemudian ditimpa menggunakan selotip.
Selanjutnya, selotip tersebut ditarik dan ditempelkan pada kaca preparat dan
diberikan label. Stomata dilihat pada mikroskop menggunakan perbesaran 40x.
Setelah pengamatan menggunakan mikroskop selesai dilaksanakan, penghitungan
jéflah, panjang, dan lebar stomata dilakukan menggunakan aplikasi Motic
(ﬁIIPIus.exe).

e[S

3% Analisis Data

1

3:%.1. ANOVA (Analysis of Variance)

I

Analisis data dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)

gan rumus:

Yij =+ i+ €ij

erangan:
: Pengamatan pada perlakuan ke- iulangan ke-j

: Rataan umum

12
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[ 6 : Pengaruh perlakuan ke- i

sg: : Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke- iulangan ke-j

A

o
2 Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh yang diberikan oleh perlakuan
tegshadap tanaman jeruk siam lokal maka dilakukan uji F dengan menggunakan
t%el analisis Sidik ragam atau analysis of varience (ANOVA) seperti pada Tabel

3.

Z
Tabel 3.1. Analisis Sidik Ragam RAL
Symber Derajat Jumlah Kuadrat F-
ragaman Bebas Kuadrat Tengah Tabel
(SK) (DB) (UK) (KT) F-Hitung
=.
(=
Perlakuan t-1 JKt KTp KTp/KTe F 5%
Galat (t-1)(r-1) JKe KTe
Total (tr-1) JKt
Keterangan :

s 2
Faktor Koreksi (FK) : %

Jumlah Kuadrat Total (JTK) : (2Yij)? - FK

. (ZYi)?

— — FK
j

Jlgnmlah Kuadrat Ulangan (JKTr)

-

= Y2
Jamlah Kuadrat Perlakuan (JKp) ——-FK

1

wn
J@mlah Kuadrat Galat (JKG) : JKT - JKp —JKr
p

g Apabila perlakuan menunjukkan perbedaan signifikan maka akan
dganjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Duncan's Multiple Range Test)
pgda taraf 5% (Duncan, 1955). Adapun model Uji Jarak Berganda Duncan

n{énurut Sastrosupadi (2000) adalah sebagai berikut :

o
L
w0
g KTG
- DMRT =ra,p,v
& r
92]
Keéterangan

-

nery wisey[ Ju
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dilakukan

Kontrol—Perlakuan
x 100
Kontrol

Persentase perubahan nilai paramter-parameter yang diamati akibat

garuh kolkisin dilakukan dengan menggunakan rumus berikut ini :
Analisis keragaman yang disajikan dalam bentuk dendogram UPGMA

2. Persentase Perubahan Akibat Pemberian Kolkisin
(Unweighted Pair Group Matehod with Arithmetic Averages)

menggunakan dengan menggunakan software MVSP 3.22.
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LAMPIRAN
(@)
=
)]
Lampiran 1. Hasil Analisis Sidik Ragam SAS
=
Q
JgRUK KOLKISIN 12:46 Friday, November 26, 2023 16
7__6 The GLM Procedure
(=
> Class Level Information
‘C” Class Levels Values
;:% Perlakuan 4 KO0.05 KO.1 KO0.15 Kontrol
>3
=.
- Number of observations 20
Dependent Variables With Equivalent
Missing Value Patterns
Dependent
Pattern Obs Variables
1 20 JSJTBJDB PD LD
2 17 PSLS
p]
&
m

NOTE: Variables in each group are consistent with respect to the presence or
apsence of missing values.

wgl

JERUK KOLKISIN 12:46 Friday, November 26, 2023 18
T@e GLM Procedure

(]
Dependent Variable: JUMLAH TUNAS BARU

§§m of Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
I\{I;%del 3 5.35000000 1.78333333 0.41 0.7464
Eé;?or 16 69.20000000 4.32500000

c,?rrected Total 19 7455000000

Fg_Square Coeff Var  Root MSE  JTB Mean
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O.C871764 96.72853  2.079663  2.150000

=L
D

qurce DF  TypelSS Mean Square FValue Pr>F
P&rlakuan 3 5.35000000 1.78333333 0.41 0.7464

©
3

Sgurce DF TypelllSS Mean Square FValue Pr>F

=
P%‘Iakuan 3 5.35000000 1.78333333 0.41 0.7464

w
=

J%RUK KOLKISIN 12:46 Friday, November 26, 2023 23
The GLM Procedure

j4Y]

Duncan's Multiple Range Test for JUMLAH TUNAS BARU

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 16

Error Mean Square 4,325

Number of Means 2 3 4
Gé}tical Range  2.788 2.924  3.009

Means with the same letter are not significantly different.

@

DB'Encan Grouping Mean N Perlakuan
=%

c

Ag. 2.800 5 Kontrol
(1°]

As 2400 5 KO0.05
A5 2000 5 Ko.1
L)

% 1400 5 KO0.15
7

=

JERUK KOLKISIN 12:46 Friday, November 26, 2023 19
5]

T:B.E GLM Procedure

=
Dependent Variable: JUMLAH DAUN BARU
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S%m of Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
I\ﬂ)@del 3 279.3500000 93.1166667  2.57 0.0905
Eﬁror 16 579.6000000  36.2250000

C%rrected Total 19 858.9500000

3

R?_a'Square Coeff Var Root MSE  JDB Mean

=
0§25223 70.39440 6.018721  8.550000

w
=
v

Sgurce DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F
Péflakuan 3 279.3500000 93.1166667  2.57 0.0905

j4Y]
c

Source DF Typelll SS Mean Square FValue Pr>F
Perlakuan 3 279.3500000 93.1166667  2.57 0.0905
JERUK KOLKISIN 12:46 Friday, November 26, 2023 24
The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for JUMLAH DAUN BARU

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
eXperimentwise error rate.
F+¥]

Alpha 0.05
I%_Tor Degrees of Freedom 16
E'Efor Mean Square 36.225
I\E;mber of Means 2 3 4
Critical Range ~ 8.070  8.462  8.707
I@eans with the same letter are not significantly different.
D;?ncan Grouping Mean N Perlakuan
e 14.200 5 Kontrol
8.800 5 KO0.05

> >

7400 5 KO.1
3.800 5 KO0.15
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JERUK KOLKISIN
T;l)ie GLM Procedure
Dependent Variable: PANJANG DAUN

S_E.m of Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
I\Zl;'{_)del 3  4.36950000 1.45650000 91.03 <.0001
Eﬁor 16  0.25600000 0.01600000

C§rrected Total 19  4.62550000

c

w

RSSquare Coeff Var Root MSE  PD Mean
08944655 2.379889  0.126491  5.315000

c
Source DF  TypelSS Mean Square FValue Pr>F
Perlakuan 3 4.36950000 1.45650000 91.03 <.0001
Source DF TypelllSS Mean Square FValue Pr>F
Perlakuan 3 4.36950000 1.45650000 91.03 <.0001

9p]

JERUK KOLKISIN
(¢

Tge GLM Procedure
V]

Duncan's Multiple Range Test for Panjang DAUN

g}

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
egperimentwise error rate.

Alpha 0.05

Efror Degrees of Freedom 16

BEW Mean Square 0.016

I\gmber of Means 2 3 4

(%itical Range 1696  .1778  .1830

I\EEans with the same letter are not significantly different.

P
Dyincan Grouping Mean N Perlakuan

nery w

12:46 Friday, November 26, 2023 20

12:46 Friday, November 26, 2023 25
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A@ 6.10000 5 Kontrol
BL 524000 5 K0.15
C. 496000 5 KO0.05
% 496000 5 KO.1

E

JERUK KOLKISIN 12:46 Friday, November 26, 2023 21
=
TEE GLM Procedure

Dependent Variable: LEBAR DAUN

w

-5
4]

Sém of Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
I\;)odel 3 3.48200000 1.16066667 54.62 <.0001
Error 16  0.34000000 0.02125000

Corrected Total 19  3.82200000

R-Square Coeff Var Root MSE LD Mean
0.911041 5.262592  0.145774  2.770000

wn

Sﬁurce DF TypelSS Mean Square F Value Pr>F
(¢

Perlakuan 3 3.48200000 1.16066667 54.62 <.0001

dTUre|

SGurce DF TypelllSS Mean Square F Value Pr>F

u

PE}Iakuan 3 3.48200000 1.16066667 54.62 <.0001
-

Ay18

JERUK KOLKISIN 12:46 Friday, November 26, 2023 26
w

Tﬁe GLM Procedure
f+¥]

DJJ)ncan's Multiple Range Test for LEBAR DAUN

@TE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
eXperimentwise error rate.

P
Alpha 0.05
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E{@ror Degrees of Freedom 16

Elgor Mean Square 0.02125

I@mber of Means 2 3 4
Céitical Range  .1954 .2050 .2109

4]
NEeans with the same letter are not significantly different.

D:%ncan Grouping Mean N Perlakuan
Ag 348000 5 Kontrol

Eg’ 2.66000 5 KO0.15

B~ 248000 5 KO

BY 246000 5 KO0.05

j4Y]

c

JERUK KOLKISIN
The GLM Procedure
Dependent Variable: JUMLAH STOMATA

Sum of Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3 1778.230000 592.743333 177.31 <.0001
Error 16  53.488000 3.343000

9 p]

Carrected Total 19 1831.718000

(¢

@

&

RESquare  Coeff Var  RootMSE ~ JS Mean

(]

0970799 5.178100 1.828387  35.31000

=

m

@

Saurce DF  TypelSS Mean Square FValue Pr>F

PBrlakuan 3 1778.230000 592.743333 177.31 <.0001

CE-D

>

S?jurce DF Typelll SS Mean Square FValue Pr>F

Pérlakuan 3 1778.230000 592.743333 177.31 <.0001

nery wisey J
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Duncan'’s Multiple Range Test for JUMLAH STOMATA
&),

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
eXperimentwise error rate.

Q)
Alpha

—

E%‘ror Degrees of Freedom

Efror Mean Square

=
Nomber of Means
%tlcal Range
(=

w

-~

Mea
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Duncan’s Multiple Range Test for PANJANG STOMATA

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.
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Duncan'’s Multiple Range Test for LEBAR STOMATA
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NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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